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Abstrak

Sampah plastik menjadi perhatian utama karena dapat menimbulkan masalah yang signifikan bagi manusia dan
kelestarian lingkungan. Faktanya, banyak generasi muda saat ini banyak yang tidak memperhatikan permasalahan
ini, terutama pelajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan
dan kemampuan berpikir kreatif melalui pembuatan ecoprint menggunakan model pembelajaran berbasis proyek di
MTs Islamiyah Sukopuro. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain grup kontrol pretest-
posttest. Studi ini melibatkan siswa MTS Islamiyah Sukopuro kelas VII, dengan 37 siswa di kelas A sebagai kelas
eksperimen dan 38 siswa di kelas B sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas tes kepedulian
lingkungan dan kemampuan berpikir kreatif. Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan uji t yaitu
Independent Samples T-Test untuk pengujian perbedaan skor yang diperoleh siswa sebelum pembelajaran (pretes)
dan setelah pembelajaran (postes). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan dan kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah penerapan model Project based learning lebih baik dari sebelum penerapan.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kepedulian Lingkungan, Kemampuan Berpikir Kreatif, Ecoprint

Abstract
Plastic waste is a major concern because it can cause significant problems for humans and environmental sustainability.
In fact, many young generations today do not pay attention to this problem, especially students. The purpose of this
study was to improve students’ awareness of the environment and creative thinking skills through making ecoprints
using project-based learning models at Madrasah Tsanawiyah (MTs./Islamic Junior High School) Islamiyah Sukopuro
Jabung Malang. This study used a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. This study
involved students of MTs. Islamiyah Sukopuro class VII, with 37 students in class A as the experimental class and 38
students in class B as the control class. The instruments in this study consisted of environmental awareness and creative
thinking skills tests. Data analysis was carried out quantitatively using the t-test, namely the Independent Samples T-
Test to test the difference in scores obtained by students before learning (pretest) and after learning (posttest). The
results showed that students’ environmental awareness and creative thinking skills after implementing the Project
based learning model were better than before implementation.
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PENDAHULUAN

Sampah plastik menjadi perhatian saat ini karena dapat menimbulkan masalah yang serius bagi
manusia dan kelestarian lingkungan. Khususnya di lingkungan sekolah, masalah sampah menjadi
isu serius yang memerlukan perhatian dan penanganan yang lebih baik. Peningkatan
jumlah sampah disekolah tidak hanya menciptakan lingkungan yang kotor dan tidak sehat,
tetapi juga memberikan dampak negatif terhadap kesadaran lingkungan di kalangan siswa
(Morrison, Malone, & Sorensen Petersen, 2023). Bahtiar, Yusuf, Tamalene, & Sabar (2022)
menyebutkan, pengukuran komposisi sampah di beberapa sekolah menunjukkan bahwa jenis
sampah paling banyak dihasilkan adalah sampah plastik 43,87%, sampah kertas sebesar 37,88%,
dan sampah organik hanya 18,27%. Sampah tersebut berpotensi terurai menjadi partikel-partikel
kecil yang disebut mikroplastik, dengan ukuran sebesar 0,3 hingga 5 milimeter (Hu et al., 2024;
Jamieson et al, 2019; Oborn, Osterlund, & Viklander, 2024). Eriksen et al. (2014)
mengungkapkan, partikel kecil inilah yang justru lebih berbahaya, berpeluang masuk ke tubuh
makhluk hidup, termasuk manusia.

Manusia dapat terpapar mikroplastik melalui konsumsi makanan, minuman, dan air. Bahkan
udara dalam ruangan juga dapat tercemar dengan mikroplastik, dengan partikel yang berukuran
antara 1,7 hingga 16,2 m3 (Prata, 2018; Vianello, Jensen, Liu, & Vollertsen, 2019). Dris, Gasperi,
Saad, Mirande, & Tassin (2016) menjelaskan, keberadaan komponen plastik di udara dapat
membahayakan kesehatan dan lingkungan, seperti pada plastik jenis polyvinyl chloride (PvC)
yang mengandung halogen dan dapat menghasilkan dioksin ketika terbakar. Dampak dari
paparan mikroplastik terhadap kesehatan manusia meliputi risiko penyakit kanker, stroke, dan
gangguan pernapasan (Dybas, 2020; Schraufnagel, 2020).

Faktanya, generasi muda sekarang banyak yang menyepelekan limbah sampah ini, khususnya
para pelajar (Arifah, Nurdin, Nisak, Fatia, & Nusuary, 2024). Hal ini sangat disayangkan karena
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah seharusnya ditanamkan sejak dini kepada
generasi muda agar menjadi agen perubahan dalam menjaga kebersihan lingkungan dan
meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan oleh masalah sampah (A. Shinta, 2019).
Pendidikan lingkungan yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah dapat menjadi sarana efektif
untuk meningkatkan kesadaran tersebut, dengan mengajarkan nilai-nilai tentang pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, cara pengelolaan sampah yang benar, serta dampak dari
perilaku konsumsi yang berlebihan terhadap lingkungan (Arslan, 2012; Fortuna, Muttaqin, &
Amrina, 2023).

Hal tersebut diperparah oleh kenyataan yang terjadi di kalangan siswa MTs Islamiyah Sukopuro
Jabung Malang. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, banyak siswa di MTs Islamiyah
Sukopuro Jabung Malang tampak tidak peduli terhadap masalah sampah. Siswa cenderung
membuang sampah sembarangan dan tidak memperdulikan sampah yang berserakan tanpa
memperhatikan dampak negatifnya terhadap lingkungan sekolah. Sikap acuh tak acuh ini
menyebabkan penumpukan sampah di berbagai sudut sekolah, yang tidak hanya merusak
pemandangan, tetapi juga berpotensi menimbulkan masalah kesehatan dan kebersihan. Keadaan
ini menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan siswa untuk
menciptakan lingkungan belajar yang bersih dan sehat.

Keadaan ini menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan siswa untuk
menciptakan lingkungan belajar yang bersih dan sehat. Salah satu langkah yang dapat diambil
adalah melalui pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Metode PjBL ini dapat membantu
siswa untuk lebih memahami dan terlibat langsung dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. Dalam PjBL, siswa dapat diajak untuk mengidentifikasi masalah terkait sampah di
sekolah, merancang solusi kreatif, dan melaksanakan proyek yang bertujuan untuk mengurangi
sampah. Contohnya, siswa dapat membuat proyek daur ulang sampah plastik menjadi barang
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berguna, kampanye kebersihan, atau program bank sampah yang melibatkan seluruh warga
sekolah.

Hasil penelitian menyebutkan, penggunaan model pembelajaran Project Based Learning mampu
meningkatkan sikap kepedulian sosial siswa (Herpratiwi, Taufiqurrahman, Widodo, & Effendi,
2021; A. L. Shinta, Yanzi, & Mentari, 2024). Selain itu, perkembangan siswa dalam aspek sikap
peduli terhadap lingkungan menunjukkan adanya peningkatan melalui kegiatan pembelajaran
berbasis proyek (Ningrum, 2017; Oktavian, 2015). Kemudian, model Project Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Fitriyah & Ramadani, 2021; Hikmah &
Agustin, 2018; Noviyana, 2017).

Dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya yakni mengenai model
Project Based Learning. Namun penelitian ini berbeda mengenai fokus pencapaiannya. Penelitian
ini lebih menitikberatkan kepada proyek pengolahan sampah melalui ecoprint sebagai upaya
untuk meningkatkan kepedulian lingkungan dan kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Tujuan
penelitian ini 1) untuk meningkatkan kepedulian lingkungan siswa melalui pembuatan ecoprint
dengan penerapan model Project Based Learning di MTs Islamiyah Sukopuro dan 2) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif melalui pembuatan ecoprint dengan penerapan
model Project Based Learning di MTs Islamiyah Sukopuro.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group
design (tabel 1).

Tabel 1. Desain Pretest-Posttest Control Group

Kelompok Prates Perlakuan Pascates
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04
Sumber: Sugiyono (2011)
Keterangan:

01 : Tessebelum pembelajaran pada kelas eksperimen

02 : Tessesudah pembelajaran pada kelas eksperimen

X :  Pembelajaran PjBL pada kelas eksperimen

03 : Tes sebelum pembelajaran pada kelas kontrol

04 : Tessesudah pembelajaran pada kelas kontrol

- :  Pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi) pada kelas kontrol

Subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VII MTS Islamiyah Sukopuro Jabung, Malang,
Indonesia. Teknik penentuan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu subjek diambil
berdasarkan karakteristik kemampuan kognitif yang hampir sama berdasarkan nilai ujian.
Berdasarkan data rata-rata nilai ujian, ditentukan kelas A sebagai kelas eksperimen berjumlah 37
siswa dan kelas B sebagai kelas kontrol berjumlah 38 siswa. Implementasi model pembelajaran
yang dilakukan pada kedua kelas tersebut berbeda. Kelas eksperimen dilakukan pembelajaran
dengan model PjBL. Kelas kontrol dilakukan pembelajaran dengan model konvensional, yaitu
ceramah dan diskusi.

Instrumen kepedulian lingkungan dan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan
kuesioner yang diukur dengan skala likert bernilai 1 (sangat tidak setuju) - 4 (sangat setuju).
Jumlah pernyataan pada instrumen kepedulian lingkungan adalah 12 item dan instrumen
kemampuan berpikir kreatif berjumlah 20 item. Indikator kepedulian lingkungan dalam
penelitian ini meliputi: (1) konsep lingkungan, (2) masalah lingkungan, (3) konservasi, dan (4)
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solusi permasalahan lingkungan. Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini
meliputi (1) kelancaran, (2) keluwesan, (3) kebaruan, dan (4) keterincian. Semua instrumen
penilaian kepedulian lingkungan dan kemampuan berpikir kreatif telah diuji validitasnya
menggunakan Kkorelasi product moment. Hasil uji validitas instrumen kepedulian lingkungan dan
kemampuan berpikir kreatif dinyatakan valid (lihat Tabel 2 dan Tabel 3).

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Kepedulian Lingkungan

No. R Hitung R tabel Keputusan
1. 0,548 0,4227 Valid
2. 0,474 0,4227 Valid
3. 0,679 0,4227 Valid
4. 0,576 0,4227 Valid
5. 0,552 0,4227 Valid
6. 0,546 0,4227 Valid
7. 0,514 0,4227 Valid
8. 0,554 0,4227 Valid
9. 0,456 0,4227 Valid
10. 0,425 0,4227 Valid
11. 0,643 0,4227 Valid
12. 0,746 0,4227 Valid

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif

No. R Hitung R tabel Keputusan
1. 0,596 0,4227 Valid
2. 0,571 0,4227 Valid
3. 0,526 0,4227 Valid
4. 0,569 0,4227 Valid
5. 0,519 0,4227 Valid
6. 0,642 0,4227 Valid
7. 0,586 0,4227 Valid
8. 0,620 0,4227 Valid
9. 0,680 04227 Valid
10. 0,705 0,4227 Valid
11. 0,800 0,4227 Valid
12. 0,547 0,4227 Valid
13. 0,501 0,4227 Valid
14. 0,822 0,4227 Valid
15. 0,501 0,4227 Valid
16. 0,569 0,4227 Valid
17. 0,596 0,4227 Valid
18. 0,571 0,4227 Valid
19. 0,526 0,4227 Valid
20. 0,569 0,4227 Valid

Selanjutnya, dilakukan wuji reliabilitas terhadap instrumen kepedulian lingkungan dan
kemampuan berpikir kreatif menggunakan cronbach’s alpha pada 22 siswa di luar penelitian.
Hasil pengujian reliabilitas instrumen kepedulian lingkungan dinyatakan reliabel ditunjukkan
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,789 (Tabel 4). Hasil pengujian reliabilitas instrumen
kemampuan berpikir kreatif dinyatakan reliabel ditunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar
0,904 (Tabel 5).

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kepedulian lingkungan

Cronbach's Alpha | N of Items
.789 12
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen kemampuan berpikir kreatif

Cronbach's Alpha | N of Items
.904 20

Prosedur pengumpulan data mengikuti langkah-langkah berikut. Pertama, prates dilakukan
sebelum pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. Kedua, pelaksanaan pembelajaran,
meliputi kelas eksperimen mengguanakan model PjHL dan kelas kontrol menggunakan model
ceramah dan diskusi. Ketiga, pascates dilakukan setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan
kontrol. Keempat, siswa diberikan angket untuk memperoleh tanggapan tentang pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Data kepedulian lingkungan dalam penelitian ini diuji normalitas, homogenitas, dan uji
independent sample t-test. Normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
rumus sebagai berikut (Gio & Irawan, 2016).

D;= |F(Z)—FX)l,i=123,.. k.

Dengan
X, X
Z; = ,i=1,23, ..,k
Keterangan:
X : rata-rata sampel
S : standar deviasi

Nilai Di paling besar (maximum) atau Dmax merupakan nilai statistik dari uji Kolmogorov-
Smirnov (Gio & Irawan, 2016). Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
probabilitas (p-value) terhadap tingkat signifikansi a = 5%. Apabila nilai probabilitas = a maka
data terdistribusi normal (Purnomo, 2016).

Homogenitas varian data diuji dengan Levene dengan rumus berikut (Hartati, Wuryandari, &
Wilandari, 2013).
(N—k) Y& n (Zi.—Z..)?

(=D X, X5 (2 - Z: )’

W =

Dengan
Zij = Yy - ¥
Keterangan:
n = jumlah responden
k = banyaknya kelas
Y;. = rata-rata dari kelompok ke-i

= rata-rata kelompok dari Zi
= rata-rata menyeluruh dari Zij

RN

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) terhadap
tingkat signifikansi a = 5%. Apabila nilai probabilitas 2 o maka data bervarian homogen
(Purnomo, 2016).
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Selanjutnya, independent sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan penggunaan
model PjBL yang berpengaruh terhadap peningkatan kepedulian lingkungan dan kemampuan
berpikir kreatif siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji independent sample
t-test dirumuskan sebagai berikut (Gio & Irawan, 2016).

X,—X
t=— 1 1 1
Sp n_l + n—z
Keterangan:
n = jumlah responden
X = nilai rata-rata
sp = estimasi standar deviasi

Pengambilan keputusan pada uji independent sample t-test dilakukan dengan membandingkan
nilai probabilitas (p-value) terhadap tingkat signifikansi « = 5%. Apabila nilai probabilitas = a
maka HO diterima dan Ha ditolak (Sugiyono, 2011). Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.

HO1: tidak ada perbedaan dalam kepedulian lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan
model PjBL.

Hal: ada perbedaan dalam kepedulian lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan model
PjBL.

HO2: tidak ada perbedaan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah
penerapan model PjBL.

Ha2: ada perbedaan dalam kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah penerapan
model PjBL.

Semua analisis data statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS IBM 23.0
for Windows. Hal ini dimaksudkan selain untuk memudahkan dalam perhitungan juga
mendapatkan hasil analisis yang akurat. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran sebagai perlakuan (treatment) dilakukan di kelas eksperimen
menggunakan model PjBL direncanakan dilaksanakan selama 6 kali pertemuan (3 pekan) dengan
alokasi waktu masing-masing pertemuan selama 2 X 45 menit (2 jam pelajaran). Sebelum guru
mata pelajaran yang menjadi guru model dalam menerapkan PBL di kelas eksperimen dan guru
model yang menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas kontrol, terlebih dahulu
dipaparkan mengenai konsep model pembelajaran berbasis proyek dengan rencana/skenario
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru membagi siswa dalam 8 kelompok yang masing-
masing beranggotakan 5 orang. Setiap kelompok akan membuat proyeknya masing-masing
sesuai desain proyek yang telah ditetapkan pada pertemuan sebelumnya. Setiap kelompok
melaksanakan kegiatan proyek dan menyusun jadwal pelaksanaannya. Setelah mendapat arahan
dari guru, tiap-tiap kelompok melaksanakan proyek yang sudah didesain bersama sesuai jadwal
yang telah ditetapkan.

Output dari proyek yang dilaksanakan adalah peserta didik menghasilkan produk sebagai hasil
kerjanya. Beberapa kegiatan proyek yang didesain oleh kelas eksperimen adalah : 1) penelitian

62



SOSEARCH: Social Science Educational Research, Volume 5 (1) (2024): 57-70

tentang permasalahan kebersihan lingkungan sekolah; 2) kampanye lingkungan untuk
membuang sampah di tempatnya; 3) pembelajaran praktek memilah/ mengelompokkan sampah
organik dan anorganik pada kelas; 4) pembuatan ecoprint di lingkungan kelas; dan 5) Proyek
Pameran Hasil Karya peserta didik untuk meningkatkan kepedulian peserta didik dalam menjaga
dan memelihara kebersihan, keindahan, kerapihan lingkungan sekolah serta kemampuan
berpikir kreatif siswa. Peserta didik melakukan pengerjaan proyek di kelas selama proses
pembelajaran di pertemuan kedua hingga pertemuan keempat.

Gambar 1. Proses Pembuatan Ecoprint

Selama proses pembelajaran berlangsung peran guru adalah memfasilitasi dan memberikan
pengawasan terhadap pelaksanaan kemajuan proyek serta memberikan bantuan terhadap
peserta didik yang membutuhkan agar dapat menyelesaikan proyek sesuai program dan waktu
yang telah ditetapkan. Guru melakukan pencatatan terhadap setiap kemajuan proses
pelaksanaan proyek. Kegiatan pertemuan keempat pada akhir sesi diakhiri dengan persiapan
untuk membuat pameran hasil karya produk peserta didik baik berupa display hasil karya dari
bahan bekas pakai maupun produk berupa presentasi. Pada kegiatan pameran hasil karya, guru
dan peserta didik kelas eksperimen mengundang beberapa siswa kelas lain untuk melihat hasil
karya pembelajaran mereka.

Gambar 2. Hasil Karya Ecoprint Siswa
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Pengaruh Project Based Learning terhadap Kepedulian Lingkungan

Hasil uji normalitas kepedulian lingkungan siswa menggunakan Kolmogorov-Smirmov. Hasil uji
normalitas pada kelas eksperimen (0,200) > a (0,05), sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi p (0,200) > a (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa, data kepedulian terhadap
lingkungan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Kepedulian Lingkungan

Kelas Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Kepedulian Lingkungan | Eksperimen .085 75 .200"
Kontrol .050 75 .200"

Uji homogenitas data kepedulian lingkungan menggunakan uji Levene. Hasil uji homogenitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi p (0,954) > a (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data kepedulian lingkungan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen. Hasil uji homogenitas pada disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data Kepedulian Lingkungan

Levene Statistic | dfl df2 Sig.

Kepedulian Lingkungan | Based on Mean .003 1 148 | .954
Based on Median .003 1 148 | .960

Based on Median and with adjusted df .003 1| 146.931| .960

Based on trimmed mean .005 1 148 | .942

Selanjutnya dilakukan uji beda (t) untuk melihat pengaruh model PjBL terhadap kepedulian pada
lingkungan dan berpikir kreatif siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan independent sample
t-test (asumsi varians sama). Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa data terdistribusi normal
dan bervariasi secara merata (homogen).

Tabel 8. Hasil Uji T PjBL terhadap Kepedulian Lingkungan

t-test for Equality of Means
95% Confidence
t df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) | Difference | Difference Difference
Lower Upper
Kepedulian |Equal
Lingkungan |variances |-2.121| 148 .036 -5.427 2.558 | -10.483 -371
assumed

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa data hasil uji t tentang kepedulian lingkungan siswa
diperoleh nilai signifikansi p (0,036) < a (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL
menggunakan proyek ecoprint berpengaruh signifikan terhadap kepedulian lingkungan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, model PjBL berpengaruh signifikan terhadap kepedulian
lingkungan siswa MTs Islamiyah Sukopuro. Tantangan dan pengalaman secara langsung dalam
pembelajaran berbasis proyek memberikan dampak positif terhadap kepedulian lingkungan.
Sistematika penyelesaian masalah lingkungan dalam bentuk proyek dapat melatih alur berpikir
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dan argumentasi ilmiah siswa (Basri, Purwanto, Asari, & Sisworo, 2019; Fitarahmawati &
Suhartini, 2021). Sedangkan kerja sama dan saling berbagi informasi dan pengetahuan dalam
penyelesaian proyek akan menumbuhkan tingkat kepedulian pada siswa (Banks & Smyth, 2021;
Masdiana, Kusnadi, & Munandar, 2020). Permasalahan lingkungan sekitar yang digunakan dalam
pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong kepedulian lingkungan siswa lebih kuat.

Hasil penelitian Bramwell-Lalor, Kelly, Ferguson, Gentles, & Roofe (2020) menunjukkan bahwa
model PjBL dapat meningkatkan kompetensi yang dapat mendukung kepedulian lingkungan.
Menurut Dzhengiz & Niesten (2020) kompetensi atau pengetahuan yang dimiliki dapat
mendorong kepedulian lingkungan siswa. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
permasalahan lingkungan sekitar memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi
siswa. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Rahman, Mohd Yusop, & Awang (2021) yang
menunjukkan siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap dampak negatif dari
kerusakan lingkungan. Selain itu, melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa mampu
melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan lingkungan sekitar.

Penelitian Farmer, Greene, Perry, & Jong (2019) sejalan dengan penelitian pengaruh model PjBL
terhadap kepedulian lingkungan, di mana proyek dikerjakan berdasarkan fokus permasalahan
yang ada di lingkungan sekitar. Sedangkan tindak lanjut dari proyek dilakukan dengan cara
edukasi secara langsung maupun dalam bentuk pamflet atau himbauan untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Tindak lanjut dari proyek diharapkan dapat mempengaruhi masyarakat
sekitar agar memiliki sikap dan perilaku positif pada kelestarian lingkungan.

Pengaruh model PjBL terhadap kepedulian lingkungan calon guru disebabkan proses
pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada calon guru mengkaji
permasalahan lingkungan lebih mendalam. Menurut Malik & Malik (2018) dan Zarida et al.
(2021) pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengkaji masalah lingkungan
dengan pemahaman secara komprehensif. Model PjBL memuat beberapa tahapan pembelajaran
yang harus dilakukan siswa untuk melibatkan mereka berpikir kritis dan kolaboratif guna
mencari solusi permasalahan lingkungan (Sasson, Yehuda, & Malkinson, 2018). Langkah
pembelajaran dimulai dengan memetakan masalah, menentukan fokus masalah, penyelidikan
lapangan, diskusi hasil kerja kelompok, mempresentasikan hasil kerja, dan mengaktualisasikan
hasil proyek yang dibuat. Langkah pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk menyelidiki
berbagai fakta, peristiwa, dan masalah lingkungan (Diana, Yohannes, & Sukma, 2021; Utami et al.,
2023). Pemikiran kritis, logis, rasa ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan
kognitif lainnya sangat penting dimiliki untuk mendorong lebih kuat dalam mencari solusi atas
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar sebagai wujud kepedulian.

Pengaruh Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Hasil uji normalitas berpikir kreatif siswa menggunakan Kolmogorov-Smirmov. Hasil uji
normalitas pada kelas eksperimen (0,085) > « (0,05), sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi p (0,200) > « (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa, data berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal. Hasil Uji normalitas disajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data Berpikir Kreatif

Kelas Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Berpikir Kreatif | Eksperimen .096 75 .085
Kontrol 061 75 .200"
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Uji homogenitas data berpikir kreatif menggunakan uji Levene. Hasil uji homogenitas pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi p (0,728) > a (0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen. Hasil uji homogenitas pada disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Data Berpikir Kreatif

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Berpikir Kreatif | Based on Mean 121 1 148 | .728
Based on Median .108 1 148 | .743
Based on Median and with adjusted df .108 1| 147.987| .743
Based on trimmed mean 123 1 148 | .727

Selanjutnya dilakukan uji beda (t) untuk melihat pengaruh model PjBL terhadap dan berpikir
kreatif siswa.

Tabel 11. Hasil Uji T PjBL terhadap Berpikir Kreatif

t-test for Equality of Means
95% Confidence
t df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Berpikir Kreatif | Equal

variances | 2.227| 148 .027 10.253 4.604 1.156 19.350
assumed

Data pada Tabel 11, menunjukkan bahwa data hasil uji t tentang berpikir kreatif siswa diperoleh
nilai signifikansi p (0,027) < a (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL menggunakan
proyek ecoprint berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa di MTs Islamiyah Sukopuro pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Hal ini dipengaruhi sintak model pembelajaran berbasis proyek yaitu
siswa medesain proyek, menyusun dan menguji hasil proyek dan mengevaluasi sehingga siswa
terlibat langsung dalam penyelesaian tugas proyek. Hal ini didukung oleh Cahyasari &
Haryanti (2016), menyatakan bahwa siswa memperoleh pengalaman nyata selama
pembelajaran melalui pembuatan proyek dan berdasarkan langkah-langkah dalam
pembelajaran berbasis proyek. Hal ini selaras dengan Adawiah, Side, & Alimin (2014),
menyatakan bahwa dengan pembelajaran berbasis proyek, kemampuan berpikir kreatif serta
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dapat ditingkatkan.

Proses pembelajaran melibatkan siswa secara langsung untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif, dimana langkah awal pembelajaran guru memberikan pertanyaan pembuka
terkait dengan materi yang akan diajarkan dan siswa menjawab pertanyaan, memberikan
hipotesis. Pada langkah ini siswa mampu memahami masalah menyampaikan jawaban dengan
bahasa sendiri. Hal ini didukung oleh Wu & Wu (2020), menyatakan bahwa salah satu cara
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah dengan cara guru
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mengajukan pertanyaan yang mengundang siswa untuk senantiasa berpikir selama proses
pembelajaran.

Selain itu menurut Mu, Yang, Zhang, Lyu, & Deng (2021), kegiatan belajar memecahkan
masalah merupakan tipe kegiatan belajar dalam usaha mengembangkan kemampuan berpikir.
Hal ini sejalan dengan Suradika, Dewi, & Nasution (2023), yang menyatakan pembelajaran
berbasis proyek lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif karena dalam
pembelajaran proyek siswa diberikan kebebasan secara mandiri untuk menentukan solusi
terhadap suatu masalah, membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini diperkuat oleh
Wahono, Lin, & Chang (2020), menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa, sehingga siswa dituntut
untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Sedangkan guru hanya sebagai
motivator, fasilitator, dan inovator dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh Chen, Lai, Lai, &
Su (2022) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek mengacu pada filosofi
konstruktivisme yaitu pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif melalui suatu
aktivitas siswa yang meliputi keterampilan maupun maupun sikap ilmiah siswa sehingga
siswa dapat mengkosntruksi pengetahuan sendiri dan bermakana melalui dunianyata. Hal ini
selaras dengan Noviyana (2017), menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
yang dikonstruksi dari prinsip-prinsip pembelajaran  konstruktivis diduga dapat
menumbuhkan nilai-nilai yang hendak dibangun dalam soft skills seperti pemecahan masalah,
kreativitas, inovasi, kerjasama tim, kemampuan berkomunikasi dan presentasi.

Model pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk memperoleh pengetahuan
secara mandiri dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah bersama kelompok. Selain
meningkatkan keterlibatan siswa, model ini juga mempersiapkan siswa lebih baik dalam proses
pembelajaran, karena setiap siswa bertanggung jawab atas tugas proyek untuk menjawab soal
yang diberikan, sehingga menimbulkan rasa senang. Rasa senang ini dapat meningkatkan
kreativitas siswa. Martin & Bolliger (2018) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
juga dapat meningkatkan keyakinan diri siswa, motivasi belajar, kemampuan kreatif, dan
apresiasi terhadap diri sendiri. Hal ini didukung oleh Kuo, Yang, Chen, Hou, & Ho (2022) yang
menyatakan bahwa tugas proyek dalam model PJBL merangsang seluruh indra siswa untuk aktif
dan kreatif dalam menyelesaikan tugas dan masalah yang diberikan oleh guru. Dengan demikian,
model pembelajaran berbasis proyek dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil akhir penelitian, dapat diketahui bahwa 1) proyek ecoprint berbasis PjBL
berpengaruh signifikan terhadap kepedulian lingkungan siswa dengan nilai sig. sebesar 0,036
lebih kecil dari 0,05. 2) Proyek ecoprint berbasis PjBL berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan nilai sig sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05 dan nilai.
Hal tersebut dikarenakan proyek ecoprint berbasis PjBL secara bersama-sama dapat menjadi
inovasi pembelajaran yang bisa meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar dan
memunculkan ide-ide dan solusi kreatif dan kritis, sehingga lebih mudah dalam memecahkan
suatu permasalahan.
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